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ABSTRAK 

Yuliana Lubis. NIM 1910821017. Departemen Antropologi Sosial. Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Andalas. 2024. Skripsi S1, Skripsi 

ini berjudul : “Pola Kriminalitas Anak Putus Sekolah (Kajian: Anak Putus 

Sekolah di Nagari Cingkariang Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam)  

Pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter, keterampilan, dan 

pengetahuan yang dibutuhkan setiap individu untuk menjalani kehidupan yang 

produktif dan bermakna. Pendidikan formal di sekolah tidak hanya menjadi tempat 

pembelajaran akademis saja, namun juga merupakan lingkungan bagi 

perkembangan sosial, emosional, dan moral anak. Namun kenyataan sosial 

menunjukkan bahwa tidak semua anak mampu menyelesaikan pendidikan 

formalnya. Karena beberapa faktor seperti kemiskinan, hubungan keluarga yang 

tidak harmonis, kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan, dan dampak 

negatif terhadap lingkungan, anak-anak putus sekolah sebelum menyelesaikan 

studinya, atau disebut ``putus sekolah.'' Sehingga Fenomena ini merupakan 

permasalahan serius, terutama dalam hal kualitas pembangunan manusia dan 

pencegahan permasalahan sosial yang serius. 

Penelitian ini dilakukan di Nagari Cingkariang. Penelitian ini menggunakan 

Metode pendekatan kualitatif dengan wawancara terhadap anak-anak yang pernah 

terlibat dalam tindakan kriminal dan telah putus sekolah, serta dengan tokoh-

tokoh masyarakat, dan pihak penegak hukum. Penelitian ini juga menggunakan 

data sekunder dari kepolisian untuk mengidentifikasi pola dan tren kriminalitas di 

kalangan anak putus sekolah.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pola kriminal anak putus sekolah umumnya 

didasarkan pada partisipasi dalam kelompok teman sebaya yang berdampak 

negatif. Selain itu, faktor ekonomi, hubungan keluarga yang tidak baik, dan 

lemahnya pengawasan orang tua juga menjadi faktor penting yang mendorong 

anak terlibat kejahatan. Dengan memahami pola dan faktor penyebab kejahatan 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan 

organisasi terkait dalam merumuskan kebijakan yang tepat untuk mengurangi 

angka kejahatan pada anak putus sekolah. 

Kata kunci: Pendidikan, Putus Sekolah, Kriminalitas 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Yuliana Lubis. NIM 1910821017. Department of Social Anthropology. 

Faculty of Social and Political Sciences. Andalas University. 2024. S1 Thesis, 

This thesis is entitled: "Criminality Patterns of School Dropouts (Study: 

School Dropouts in Cingkariang Village, Banuhampu District, Agam 

Regency)  

Education plays an important role in shaping the character, skills, and knowledge 

needed by each individual to live a productive and meaningful life. Formal 

education in schools is not only a place for academic learning, but also an 

environment for children's social, emotional, and moral development. However, 

social reality shows that not all children can complete their formal education. Due 

to several factors such as poverty, disharmonious family relationships, lack of 

awareness of the importance of education, and negative impacts on the 

environment, children drop out of school before completing their studies, or are 

called ``dropouts.'' So this phenomenon is a serious problem, especially in terms 

of the quality of human development and the prevention of serious social 

problems.  

This research was conducted in Cingkariang Village. This study uses a qualitative 

approach method with in-depth interviews with children who have been involved 

in criminal acts and have dropped out of school, as well as with community 

leaders and law enforcement. This study also uses secondary data from the police 

to identify patterns and trends in crime among dropouts.  

The study shows that the criminal patterns of dropouts are generally based on 

participation in peer groups that have negative impacts. In addition, economic 

factors, poor family relationships, and weak parental supervision are also 

important factors that encourage children to become involved in crime. By 

understanding the patterns and factors causing these crimes, this study is expected 

to be a reference for the government and related organizations in formulating 

appropriate policies to reduce the crime rate among dropouts.  
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